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A B S T R A K 

Kurangnya penerapan suatu metode pembelajaran yang tepat dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas menyebabkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran IPA masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peningkatan hasil belajar IPA dengan menerapkan 
metode inkuiri terbimbing. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas dengan prosedur penelitian dilaksanakan dalam 2 
siklus, dengan setiap siklus terdiri atas 4 tahapan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V yang berjumlah 30 orang, terdiri atas 13 orang 
laki-laki dan 17 orang perempuan. Data tentang hasil belajar siswa 
diperoleh dengan menggunakan metode tes. Teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil yang diperoleh adalah pada 
siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 67,66 berada pada 
kategori cukup. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I mencapai 
63,33%. Pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 
82,00 berada pada kategori baik. Ketuntasan belajar siswa pada siklus 
II mencapai 96,00%. Ketuntasan belajar secara klasikal ini sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian sebesar 75%, sehingga 
penelitian ini telah behasil Maka, Metode inkuiri terbimbing siswa kelas 
V SD dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Implikasi penelitian ini 
diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

 
A B S T R A C T 

Lack of application of an appropriate learning method in the implementation of learning in the 
classroom so that student activity in science learning is still lacking. This study aims to analyze the 
improvement of science learning outcomes by applying the guided inquiry method. This type of 
research is classroom action research with research procedures carried out in 2 cycles, with each 
cycle consisting of 4 stages, namely planning, implementation, observation/evaluation, and reflection. 
men and 17 women. Data on student learning outcomes were obtained using the test method. The 
data analysis technique used descriptive statistics. The results obtained were in the first cycle the 
average value of student learning outcomes reached 67.66 which was in the sufficient category. 
Completeness of student learning in the first cycle reached 63.33%. In cycle II the average value of 
student learning outcomes reached 82.00 which was in the good category. Completeness of student 
learning in the second cycle reached 96.00%. This classical mastery of learning has met the criteria 
for research success of 75%. The research can be said to be successful because the established 
success criteria have been met. So, the guided inquiry method for fifth grade elementary school 
students can improve science learning outcomes. The implications of this research are expected to 
help students in improving student learning outcomes. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan kebutuhan manusia untuk dapat berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman. Pendidikan seringkali menjadi sorotan para ahli pendidikan terkait dengan 
berbagai permasalahan yang timbul dalam lingkungan pendidikan sekolah (Jundu et al., 2020; Sri Kartika 
Dewi et al., 2019; Ulfah et al., 2016). Pendidikan IPA mempunyai potensi besar dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas untuk  menghadapi era globalisasi (Fatimah dan Widiyatmoko, 
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2014; Machin, 2014). Potensi ini bisa terwujud jika pendidikan IPA mampu melahirkan siswa yang cakap 
dalam penguasaan konsep-konsep IPA (Lusidawaty et al., 2020; Widayanti et al., 2020). Pelajaran IPA 
merupakan salah satu muatan pelajaran wajib yang diterapkan mulai dari jenjang sekolah dasar. 
Pembelajaran IPA adalah bidang ilmu yang mengkaji alam semesta dan segala isinya beserta usaha 
manusia untuk mengungkap segala misteri yang bergantung pada minat, keyakinan, dan ketekunan 
melalui aktivitas mental, kemampuan hingga teknik dalam mengendalikan dan memastikan untuk 
menguji kenyataan yang terjadi (Anggreini & Dewi, 2020; Dewi et al., 2013). Hal ini berarti, IPA bukan 
hanya dominasi informasi yang diusulkan sebagai realitas dan ide tetapi juga siklus memfasilitasi untuk 
bekerja dengan siswa dalam berpikir secara mendasar dan cakap menangani masalah serta menghadapi 
ukuran pembelajaran yang signifikan. 

Salah satu masalah yang sangat serius dalam bidang pendidikan di Indonesia yaitu rendahnya 
mutu pendidikan di berbagai jenjang pendidikan. Hal ini dapat menghambat penyediaan sumber daya 
manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan untuk dapat memenuhi tuntutan jaman. Rendahnya 
mutu pendidikan IPA, khususnya di sekolah dasar telah diantisipasi oleh Pemerintah dengan mengadakan 
berbagai upaya mulai dari perbaikan kurikulum pendidikan sampai dengan meningkatkan kualitas tenaga 
pendidiknya dengan cara memberikan diklat atau penataran (Anwar, 2018; Surya, 2017). Guru menyadari 
bahwa dalam tugas pembelajaran ternyata ada masalah-masalah belajar yang dialami siswa. Masalah ini 
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor-faktor yang 
bersumber dari diri siswa itu sendiri, misalnya sikap belajar, motivasi, konsentrasi, dan rasa percaya diri, 
intelegensi, kebiasaan siswa dan lain sebagainya. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal 
dari luar diri siswa yaitu faktor lingkungan belajar seperti guru, sarana dan prasarana pembelajaran, 
kebijakan penilaian, lingkungan sosial siswa, dan kurikulum sekolah. Permasalahan yang ditemui pada 
saat melakukan observasi pada siswa Kelas V SD Negeri 6 Tianyar yaitu rendahnya hasil belajar siswa 
pada kompetensi dasar mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan energi yang ditandai dengan 
belum tuntasnya 14 orang siswa dari 30 orang siswa dalam kompetensi dasar tersebut jika dibandingkan 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70,00, dengan rata-rata nilai tes hasil belajar pada 
kompetensi dasar tersebut adalah 52,34, persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 48,71%. 
Aktivitas belajar siswa kurang aktif khususnya pada saat mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa 
cenderung pasif dan tidak berani mengerjakan tugas ke depan kelas. Karena jumlah siswa yang banyak 
dalam satu kelas dan kemampuan siswanya belum merata, guru sangat sulit mengontrol siswa atau 
mengelola kelas dengan baik. Akibatnya siswa masih kurang tertib dan cenderung ribut dan bermain-
main. Siswa juga masih kurang bisa konsentrasi terhadap pembelajaran yang berlangsung. Rendahnya 
hasil belajar IPA siswa di SD Negeri 6 Tianyar khususnya di Kelas V dipengaruhi berbagai faktor. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar IPA siswa adalah kurangnya penerapan suatu 
metode pembelajaran yang tepat dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas sehingga keaktifan siswa 
dalam pembelajaran IPA masih kurang. Hal ini sangat berpengaruh kepada kurangnya pemahaman siswa 
terhadap konsep-konsep IPA yang akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar IPA siswa.  

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan aktivitas belajar dan meningkatkan hasil 
belajar maka diperlukanlah model, metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga 
proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien demi meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik. Metode pembelajaran yang cocok dalam rangka mengatasi permasalahan ini adalah metode 
inkuiri terbimbing. Metode inkuiri adalah suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di 
depan kelas. Inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksikan 
pengetahuanya sendiri dan menumbuhkembangkan sikap ilmiah dengan sedikit bimbingan dari guru 
(Hamidah et al., 2018; Perdana et al., 2017; Sugiarta et al., 2016). Selama kegiatan belajar berlangsung 
hendaknya siswa diberikan kesempatan mencari atau menemukan sendiri makna segala sesuatu yang 
dipelajarinya, siswa perlu diberikan kesempatan berpendapat sebagai pemecah masalah, seperti yang 
dilakukan para ilmuan, dengan cara tersebut diharapkan mereka mampu memahami konsepkonsep 
dalam bahasa mereka sendiri (Gunantara et al., 2014; Sugiarta et al., 2016; Violadini & Mustika, 2021). 
Metode inkuiri sangat sesuai diterapkan pada peserta didik usia sekolah dasar. Guru menggunakan 
metode ini pada saat mengajar agar siswa terangsang oleh tugas yang diberikan, sehingga aktif mencari 
serta meneliti sendiri pemecahan masalah tersebut (Juniati, 2017; Prima & Kaniawati, 2011). 
Pembelajaran berbasis inkuiri mengutamakan proses penemuan untuk memeroleh pengetahuan. Salah 
satu tujuannya adalah agar para siswa memiliki pola pikir dan cara kerja ilmiah layaknya seorang ilmuan 
(Suryaningsih, N. M. A Cahaya & Poerwati, 2016; Violadini & Mustika, 2021). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan model inkuiri terbimbing diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (Artana et al., 2015; Assriyanto et al., 2014). Dengan penerapan metode 
inkuiri terbimbing, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran bertambah aktif. Siswa melakukan 
kegiatan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan 
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mengomunikasikan materi pembelajaran (Carlucy et al., 2018; Fitriansyah et al., 2021; Tut Wuri 
Handayani, 2018). Model inkuiri terbimbing mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan 
proses siswa yang secara berurutan berdampak pada ketuntasan belajar (Budiartini et al., 2013; 
Lusidawaty et al., 2020). Inkuiri terbimbing, dalam hal ini pelaksanaan penyelidikan dilakukan oleh siswa 
berdasarkan petunjuk-petunjuk guru. Petunjuk diberikan dalam bentuk pertanyaan yang membimbing. 
Inkuiri terbimbing. Digunakan karena situasi atau kondisi dari objek penelitian ini adalah siswa Kelas V 
sekolah dasar. Peran guru masih diperlukan dalam memberikan bimbingan di dalam proses pembelajaran 
tersebut. Maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode inkuiri terbimbing untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V. 

 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan (Action Research). Penelitian tindakan merupakan 
upaya mengujicobakan ide-ide ke dalam praktik untuk memperbaiki atau mengubah sesuatu agar 
memeroleh dampak nyata dari situasi (Soesatyo et al., 2013). Penelitian ini berorientasi pada penerapan 
tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah pada suatu kelompok subjek yang 
diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan tindakan, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang 
bersifat penyempurnaan tindakan sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Tindakan yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah penerapan metode inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas V SD Negeri 6 Tianyar. Metode pengumpulan data menggunakan metode tes. Data penelitian 
didapatkan dari data kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, selanjutnya data tersebut dianalisis dan 
hasilnya dipergunakan untuk mengetahui metode inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa kelas V. Data dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif. Analisis ini meliputi analisis 
statistik deskriptif. Analisis dilakukan dengan menggunakan alat bantu komputer yaitu program Microsoft 
Excel. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
menerapkan rumus-rumus statistik deskriptif, seperti distribusi frekuensi, grafik, dan nilai rata-rata untuk 
menggambarkan suatu objek atau Variabel tertentu, sehingga diperoleh kesimpulan umum. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas selama ini secara umum telah berlangsung sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah disusun sebagai penerapan metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan 3 kali pertemuan, yaitu 
2 kali pertemuan untuk pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini, yaitu data tentang hasil belajar IPA siswa. Data yang telah dikumpulkan dianalisis sesuai 
dengan teknik analisis data yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun hasil dari analisis data mengenai 
data tentang hasil belajar IPA siswa diperoleh skor tertinggi 18 dan terendah 8. Adapun hasil analisis 
siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas (M) sebesar 67,66 yang berada pada kategori cukup. Sebaran hasil 
belajar siswa berdasarkan pedoman konversi hasil belajar dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Pedoman Konversi Hasil 

Rentangan Nilai Huruf Kategori Jumlah Persentase 
85 - 100 A Sangat Baik 4 13,3% 
75 - 84 B Baik 6 20% 
65 - 74 C Cukup 9 30% 
45 - 64 D Kurang 8 26,7 
0 - 44 E Sangat Kurang 3 10% 

Jumlah 30 100% 
 

Berdasarkan data tersebut, nilai rata-rata kelas dalam penelitian tindakan kelas siklus I sebesar 
67,66 (kategori cukup) berada pada rentang nilai 65-74, tingkat penguasaan materi atau ketuntasan 
belajar secara klasikal mencapai target 63,33%, artinya dari 30 orang siswa hanya 63,33% (19 orang) 
siswa yang tuntas mengikuti pembelajaran IPA. Walaupun hasil tes siklus I menunjukkan peningkatan, 
tetapi karena belum mencapai indikator keberhasilan yaitu ketuntasan belajar secara klasikal minimal 
75%, maka penelitian dilanjutkan pada siklus II. 

Hasil Refleksi Siklus I, pedoman yang digunakan dalam refleksi ini adalah lembar observasi dan 
evaluasi hasil belajar siswa. Pada siklus I hasil belajar siswa yang diperoleh siswa sudah ada peningkatan. 
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Tetapi hasil belajar tersebut belum memenuhi kriteria yang ditargetkan. Berdasarkan analisis data hasil 
belajar pada siklus I, dilakukan pengkajian atas kekurangan-kekurangan yang dialami pada siklus I, yaitu 
siswa belum mengerti mengenai penerapan metode inkuiri terbimbing. Siswa belum berani 
mengemukakan pendapat terkait dengan materi gaya grafitasi. Terdapat siswa yang masih bermain-main 
dan tidak mau bekerja dalam kelompok. Guru tidak menyimpulkan hasil pembelajaran Hal ini disebabkan 
parena pada saat kegiatan awal pembelajaran guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
langkah-langkah pembelajaran dengan jelas kepada siswa. Di samping itu pada saat kegiatan inti guru 
tidak memberikan kesempatan kelompok lain untuk menanggapi jawaban atau pendapat dari kelompok 
lainnya. Berdasarkan kendala-kendala tersebut, maka tindakan perbaikan yang dilakukan adalah 
menjelaskan lebih mendetail tentang penerapan metode inkuiri terbimbing pada siswa. Merangsang siswa 
agar lebih berani dalam mengemukakan pendapat terkait pada materi gaya gesek. Menambah media 
pembelajaran gaya gesek pada setiap kelompok menjadi masing-masing 2 buah mobil mainan, 2 buah 
kelereng dan 2 buah sepatu agar siswa yang bermain-main dalam kelompok dapat bekerja. Berdasarkan 
hal tersebut maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II dengan materi gaya gesek dengan melihat 
kekurangan-kekurangan pada siklus I. Data hasil penelitian siklus II diketahui skor yang diperoleh siswa 
sudah ada peningkatan yang signifikan dengan skor tertinggi 20 dan skor terendah 12. Nilai rata-rata 
kelas (M) yang diperoleh pada siklus I sebesar 82,00 yang berada pada kategori baik yaitu pada rentang 
nilai 75 sampai 84. Sebaran hasil belajar siswa berdasarkan pedoman konversi hasil belajar dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Pedoman Konversi Hasil Belajar 

Rentangan Nilai Huruf Kategori Jumlah Persentase 
85 - 100 A Sangat Baik 15 50% 
75 - 84 B Baik 7 23,3% 
65 - 74 C Cukup 7 23,3% 
45 - 64 D Kurang 1 3,3% 
0 - 44 E Sangat Kurang - 0% 

Jumlah 30 100% 
Pada siklus II diperoleh skor rata-rata hasil belajar siswa adalah 82,00. Secara klasikal pada siklus 

II ketuntasan belajar siswa mencapai 96%. Hal ini menunjukkan bahwa sudah terjadi peningkatan sebesar 
32,67% dibandingkan dengan ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus II. Dengan demikian, 
penelitian ini dihentikan. Hal ini dikarenakan tingkat penguasaan materi secara klasikal telah mencapai 
target ketuntasan minimal sebesar 75%. Ketuntasan belajar secara klasikal ini sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian sebesar minimal 75%. Secara keseluruhan penelitian dapat dikatakan berhasil 
karena pada akhir penelitian kriteria keberhasilan yang ditetapkan sudah terpenuhi. Kendala-kendala 
yang ditemui pada siklus I sudah dapat diatasi pada siklus II karena guru sudah melaksanakan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dengan baik. Penerapan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 6 Tianyar semester 2 pelajaran 2014/2015. Grafik kemajuan 
siswa disajikan pada Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Perbaikan Pembelajaran Siswa Kelas V SD Negeri 6 Tianyar dalam Pembelajaran 
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Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus untuk memperbaiki perolehan nilai pada kompetensi 

dasar gaya gerak dan energi. Dengan mengimplementasikan metode pembelajaran inkuiri terbimbing, 
hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dicapai karena saat proses 
pembelajaran dengan metode inquiri terbimbing siswa dibimbing dengan tepat oleh guru. Hal tersebut 
sesuai dengan karakteristik inquiri terbimbing bahwa siswa dibimbing dengan petunjuk-petunjuk 
seperlunya. Petunjuk-petunjuk tersebut berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan dan 
membimbing siswa yang disusun secara sistematis sehingga proses belajar mengajar berlangsung efektif 
dan efisien. Saat mengikuti pembelajaran siswa juga dituntut belajar dengan proses, memahami materi 
dengan model inquiri terbimbing yaitu menemukan sendiri tidak hanya dengan menghafal, begitu juga 
dengan guru, lebih mengutamakan proses bukan hanya melihat hasil belajar sehingga siswa juga dituntut 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Inquiri adalah salah satu strategi yang digunakan dalam kelas yang 
berorientasi proses. Inquiri merupakan sebuah strategi pengajaran yang berpusat pada siswa, yang 
mendorong siswa untuk menyelidiki masalah dan menemukan informasi (Budiartini et al., 2013; Wahyuni 
et al., 2021). Proses tersebut sama dengan prosedur yang digunakan oleh ilmuwan sosial yang menyelidiki 
masalah-masalah dan menemukan informasi. Pengajaran berdasarkan inquiri adalah suatu strategi yang 
berpusat pada siswa, siswa dihadapkan pada suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan di dalam suatu prosedur dan struktur kelompok yang digariskan secara jelas (Andoko, 2020; 
Lusidawaty et al., 2020). 

Di samping itu, pembelajaran inquiri terbimbing juga memberikan kesempatan kepada setiap 
siswa untuk terlibat dalam setiap kerja kelompok dengan langkah-langkah inquiri yaitu merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengamati atau melakukan hipotesis, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan kesimpulan yang menjadikan dirinya menjadi siswa aktif. Proses inquiri bermula dari 
merumuskan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan bukti, menguji hipotesis, dan menarik 
kesimpulan (Siahaan et al., 2021; Violadini & Mustika, 2021). Model inquiri sebagai proses mendefinisikan 
dan menyelidiki masalah-masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, menemukan data, dan 
menggambarkan kesimpulan masalah-masalah tersebut (Putri et al., 2018; Toharudin, 2020; Widani et al., 
2019). Lebih lanjut, dikatakan juga bahwa esensi dari pengajaran inquiri adalah menata 
lingkungan/suasana belajar yang berfokus pada siswa dengan memberikan bimbingan secukupnya dalam 
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip ilmiah. Proses inquiri terbimbing menimbulkan 
ketertarikan siswa mempelajari materi pelajaran. Ketertarikan ini merupakan hal yang sangat penting, 
sehingga siswa belajar dalam kondisi yang tidak dipaksakan. Pembelajaran yang lebih mengutamakan 
proses hendaknya terus ditingkatkan untuk melatih keterampilan berpikir siswa, dan mengembangkan 
diri menjadi siswa aktif (Rizkiana et al., 2016; Sari & Lahade, 2022). Dengan demikian nantinya model 
inquiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan terciptanya sumber daya manusia yang 
berkualitas. 

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan metode inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (Putri et al., 2018; Shofiyah & Wulandari, 2018; Suplemen et al., 2017). 
Model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Carlucy et al., 2018; 
Toharudin, 2020; Widani et al., 2019). Model inkuiri terbimbing mampu meningkatkan motivasi belajar 
dan keterampilan proses siswa (Budiartini et al., 2013; Lusidawaty et al., 2020). Melalui penerapan 
metode inkuiri terbimbing, siswa diharapkan dapat belajar secara terbimbing dengan baik. Melalui 
metode inkuiri terbimbing siswa dapat berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Namun metode ini sulit diterapkan dalam jumlah siswa banyak. 
Model pembelajaran inkuiri sangat membantu peserta didik dan guru untuk mengembangkan kesiapan, 
dan penguasaan keterampilan serta membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 

 

4. SIMPULAN 

Metode inkuiri terbimbing siswa kelas V SD Negeri 6 Tianyar tahun pelajaran 2014/2015 dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA. Guru kelas V agar menerapkan metode inkuiri terbimbing dalam proses 
pembelajaran, sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. Selain itu sekolah dapat dijadikan sebagai 
pedoman dalam pembelajaran IPA khususnya pada materi gaya grafitasi dan gaya gesek guna 
meningkatkan hasil belajar. 
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